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ABSTRAK 

Pembangunan di Indonesia sudah sangat maju, sehingga mempengaruhi kemajuan bahan bangunan seperti beton. Dalam 

prakteknya, pengembangan bahan bangunan beton memerlukan suatu inovasi baru agar konstruksi dapat dilaksanakan 

dengan baik dan cepat. Inovasi teknologi beton selalu dituntut untuk menjawab tantangan permintaan, beton yang 

dihasilkan diharapkan memiliki mutu yang tinggi meliputi kekuatan dan keawetan tanpa mengabaikan nilai ekonomisnya. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kuat tekan beton silinder dengan rancang campur mutu fc’ 30Mpa dengan 

tambahan Air Entraining Agent. Berdasarkan brosur AEA, bahan tambah befungsi untuk mengurangi berat beton dan 

mengurangi pemakaian semen dalam campuran. Uji coba campuran beton dibagi dalam tiga perlakuan yaitu dengan dosis 

AEA masing-masing 0,03%, 0,06%, dan 0,14% dari berat semen. Komposisi bahan campuran beton tersusun atas 18,48 

kg semen, 42,7 kg agregat halus, 22,14 kg agregat kasar ukuran 5-12 mm, 41,10 kg agregat kasar ukuran 10-20 mm, air 

5,98 kg. Hasil pengujian kuat tekan beton silinder dengan 0,03% bahan tambah AEA sebesar 30,95 MPa. Kuat tekan 

beton silinder dengan 0,06% bahan tambah AEA sebesar 29,10 MPa. Kuat tekan beton silinder dengan 0,14% bahan 

tambah AEA sebesar 26,55 MPa. Hasil pengujian berat beton tanpa bahan tambah sebesar 12,385g. Berat beton dengan 

0,14% bahan tambah AEA sebesar 10,065g. Berat beton dengan 0,06% bahan tambah AEA sebesar 11,710g. Berat beton 

dengan 0.03% bahan tambah AEA sebesar 12,170g. Semakin banyak penambahan Air Entraining Agent vii 

mengakibatkan penurunan kuat tekan dan berat pada beton.. 

Kata kunci : bahan tambah Air Entraining Agent, kuat tekan, Beton. 

ABSTRACT 

Development in Indonesia has been very advanced, thus affecting the progress of building materials such as concrete. In 

practice, the development of concrete building materials requires a new innovation so that construction can be carried 

out properly and quickly. Concrete technological innovation is always required to answer the demand challenges, the 

resulting concrete is expected to have high quality including strength and durability without neglecting its economic 

value. The purpose of this study was to determine the compressive strength of cylindrical concrete with mixed design fc' 

30Mpa with the addition of Air Entraining Agent. Based on the AEA brochure, added materials function to reduce the 

weight of concrete and reduce the use of cement in the mix. The concrete mix trials were divided into three treatments, 

namely with AEA doses of 0.03%, 0.06% and 0.14% respectively by weight of cement. The composition of the concrete 

mixture consists of 18.48 kg of cement, 42.7 kg of fine aggregate, 22.14 kg of coarse aggregate of 5-12 mm size, 41.10 kg 

of coarse aggregate of 10-20 mm size, 5.98 kg of water. The compressive strength test results for cylindrical concrete 

with 0.03% AEA added material were 30.95 MPa. The compressive strength of cylindrical concrete with 0.06% added 

AEA is 29.10 MPa. The compressive strength of cylindrical concrete with 0.14% added AEA is 26.55 MPa. The results 

of testing the weight of concrete without added ingredients were 12.385g. The weight of concrete with 0.14% added AEA 

is 10.065g. The weight of concrete with 0.06% added AEA is 11.710g. The weight of concrete with 0.03% added AEA is 

12.170g. The more addition of Air Entraining Agent results in a decrease in the compressive strength and weight of the 

concrete. 

 

Keywords: additives, compressive strength, Air Entraining Agent 
 

PENDAHULUAN. 

Di eira globalisasi saat ini, peimbanguinan di 

Indoneisia su idah sangat majui, seihingga 

meimpeingaruihi keimaju ian bahan banguinan seipeirti 

beiton. Dalam prakteiknya, peingeimbangan bahan 

banguinan beiton meimeirlu ikan suiatu i inovasi barui 

agar konstruiksi dapat dilaksanakan deingan baik 

dan ceipat. Hal lain yang meindasari peimilihan dan 

peingguinaan beiton seibagai bahan konstru iksi adalah 

faktor eifeiktifitas dan tingkat eifisieinsinya. Seicara 

u imuim bahan peingisi (filleir) beiton teirbu iat dari 

bahan-bahan yang muidah dipeiroleih, muidah diolah 

(workability) dan meimpu inyai keiaweitan 

(duirability) seirta keiku iatan (streingth) yang sangat 

dipeirlu ikan dalam su iatu i konstru iksi. Dari sifat yang 

dimiliki beiton itu ilah meinjadikan beiton seibagai 

bahan yang muidah uintuik dikeimbangkan baik 
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beintuik fisik mauipuin meitodei 

peilaksanaannya.(Nuircahya, 2020) Beiton meimiliki 

peiran yang sangat peinting di duinia konstru iksi 

dalam peimbanguinan infrastru iktuir seipeirti 

peimbanguinan jalan, jeimbatan, geidu ing, 

beinduingan, deirmaga dan lain seibagainya. Jika 

dibandingkan deingan mateirial lain seipeirti baja dan 

kayui, baja meimiliki beibeirapa keiu ingguilan. Hal ini 

dikareinakan beiton meimiliki keiu ingguilan seipeirti 

nilai kuiat teikan yang tinggi, dapat deingan mu idah 

dibeintuik seisu iai keiinginan dan meimiliki keitahanan 

teirhadap api. Seiiring deingan beirkeimbangnya 

peingguinaan beiton seibagai bahan konstru iksi, 

beirbagai inovasi teilah dikeimbangkan uintuik 

meiningkatkan muitui beiton. Beibeirapa peineilitian 

yang teilah dilaku ikan meilalu ii peingguinaan bahan 

kimia tambahan suipeirplasticizeir atau i bahan 

tambahan mineiral seipeirti silica fu imei, meitakaolin 

dan limbah peimbakaran batui bara yaitui fly ash. 

(Slat eit al., 2021) Dalam du inia konstruiksi saat ini, 

peingguinaan Suipeirplasticizeir tidak lagi meinjadi hal 

baru i teiru itama u intu ik konstru iksi yang meinsyaratkan 

muitu i beiton yang tinggi. Beiton muitu i tinggi pada 

dasarnya meimiliki faktor air seimein (wateir/ceimeint 

ratio) yang reindah seihingga aduikan meinjadi keintal 

dan proseis peingisian campuiran beiton kei dalam 

ceitakan atau i beikisting meinjadi su ilit. 

Suipeirplasticizeir adalah bahan tambah yang 

dimasu ikkan kei dalam beiton seigar yang beirfu ingsi 

meiningkatkan nilai slu imp uintu ik meimuidahkan 

workability. Suipeirplasticizeir ju iga dapat 

meiningkatkan muitui beiton akibat peinguirangan 

peimakaian air seihingga faktor air seimein meinjadi 

leibih reindah deingan slu imp yang meiningkat. Faktor 

air seimein yang meiru ipakan faktor uitama peineintui 

muitu i beiton. (Tisnawati & Kuimalasari, 2019) 

Consol N10 MB meiru ipakan bahan tambah 

(admixtu irei) u intuik beiton deingan keikuiatan tinggi, 

Consol SG meiruipakan bahan tambah (admixtu irei) 

u intuik meinguirangi juimlah air dan meimpeirlambat 

proseis peingeiringan dan uintu ik Air Eintraining Ageint 

seindiri bahan aditif siap pakai yang beirfu ingsi 

u intuik meiningkatkan kadar uidara dalam beiton, 

campu iran beiton yang meinahan uidara. Ini 

meinganduing agein peireiduiksi air yang 

meiningkatkan keimampuian keirja campu iran. 

Meinguirangi air tanpa keihilangan keimampuian 

keirja Air E intraining Ageint adalah bahan tambah 

campu iran beiton beiru ipa Suirfaktan yang dapat 

meinciptakan geileimbuing-geileimbuing uidara yang 

sangat halu is deingan diameiteir 

1/100mm2mm,(Hasiholan eit al., 2018). Air 

E intraining Ageint meiningkatkan titik teigangan 

lu ilu ih, keimampuian meimbanguin, dan keimampuian 

ceitak beiton 3D seicara keiseilu iru ihan dibandingkan 

deingan campuiran yang sama yang tidak 

meinganduing Air Eintraining Ageint. Air Eintraining 

Ageint juiga meimbeiri eifeik peinu iru inan kuiat teikan 

dari beiton teirseibu it.(Spuirina eit al., 2022) 

METODE. 

Alat Uji yang digunakan. 

1. E imbeir 

2. Seikop Dan Tongkat Rojok 

3. Talam 

4. Meiteiran meireik 

5. Picnomeiteir 

6. Uiji Sluimp/ Keiruicuit abrhams 

7. Ceitakan beiton silindeir 

8. Timbangan 

9. Geirobak sorong 

10. Mixeir beiton 

11. Alat capping 

12. Ovein 

13. Alat ayak/Los Angeileis 

14. Alat uiji kuiat teikan 

Alur Penelitian. 

Peineilitian ini dilakuiikan di Laboratoriu iim 

Dynamix Reiadymix Concreitei Batching Plant PT. 

Soluisi Banguin Beiton Indoneisia, Jl. Raya Tandeis 

Lor No. 52, Keicamatan Suikomanuinggal , Kota 

Suirabaya. Dalam peineilitian ini meimbahas 

peingaruiih dari peinambahan Suipeirplasticizeir dan 

Air E intraining Ageint teirhadap nilai kuiat teikan 

beiton yang akan dihasilkan. Adapuiin alu ir  

peineilitian seibagai beiriku it: 

 

Gambar 1. Diagram Alir Peineilitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Hasil peinguijian agreigat haluis dan kasar seibagi beirikuit: 
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Tabel 1. Hasil peinguijian agreigat halu is 

Ayakan 
Berat 

Tertinggal 

Akumulasi 

Tertinggal 

Akumulasi 

Tertinggal 
Lolos 

Inch/No. mm (gr) (gr) (%) (%) 

3/8” 9.5 74.7 74.7 3.7 96.3 

#4 4.75 227.9 302.6 15.1 84.9 

#8 2.36 329.1 628.7 31.5 68.5 

#16 1.18 352.9 981.6 49.1 50.9 

#30 0.60 437.8 1419.4 71.0 29.0 

#50 0.30 401.3 1820.7 91.1 8.9 

#100 0.15 144.6 1965.3 98.3 1.7 

#200 0.075 26.6 1991.9 99.6 0.4 

PAN 7.1 1999 100 0 

Total 1999 - 359.1 - 

FM 3.6 

Hasil peinguijian agreigat haluis pada Tabeil 1 disampaikan 

bahwa nilai juimlah Beirat Teirtinggal Kuimuilatif 

meindapatkan nilai 360,5. 

Moduiluis Haluis Buitir (MHB) hasil seibagai 

beirikuit: 

Moduiluis Haluis Buitir (MHB)  

=
∑ 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓

100
 

=
360,5

100
 

= 𝟑, 𝟔 

Grafik gradasi agreigat haluis dapat dilihat pada Gambar 

2 seibagai beirikuit 

 

Gambar 2. Grafik Lolos Ayakan Agreigat Halu is. 

Tabel 2. Hasil peinguijian agreigat kasar 

Data keirikil 5-12mm 

Ayakan 
Berat 

Tertinggal 

Akumulasi 

Tertinggal 

Akumulasi 

Tertinggal 
Lolos 

Inch/No. mm (gr) (gr) (%) (%) 

1 ½” 38.1 0 0 0 100 

1“ 25 0 0 0 100 

¾“ 19 0 0 0 100 

½“ 12.5 2.1 2.1 0.1 99.9 

3/8” 9.5 689.3 691.4 35.0 65.0 

#4 4.75 970.1 1661.5 84.1 15.9 

#8 2.36 265.9 1927.4 97.6 2.4 

#16 1.18 17.6 1945 98.5 1.5 

#30 0.60 14 1959 99.2 0.8 

#50 0.30 16.6 1975.6 100 0.0 

#100 0.15 0 1975.6 100 0.0 

#200 0.075 0 1975.6 100 0.0 

PAN 0 1975.6 100 0.0 

Total 1975.6 - 614.5 - 

FM 6.14 

 

Tabel 3. Hasil peinguijian agreigat kasar 

Data keirikil 12-25mm 

Ayakan 
Berat 

Tertinggal 

Akumulasi 

Tertinggal 

Akumulasi 

Tertinggal 
Lolos 

Inch/No. mm (gr) (gr) (%) (%) 

1 ½” 38.1 0 0 0 100 

1“ 25 0 0 0 100 

¾“ 19 789.7 789.7 41.2 58.8 

½“ 12.5 1090.4 1880.1 98.1 1.9 

3/8” 9.5 9.5 1889.6 98.6 1.4 

#4 4.75 9.9 1889.5 99.1 0.9 

#8 2.36 9.9 1909.4 99.6 0.4 

#16 1.18 0 1909.4 99.6 0.4 

#30 0.60 0 1909.4 99.6 0.4 

#50 0.30 0 1909.4 99.6 0.4 

#100 0.15 0 1909.4 99.6 0.4 

#200 0.075 0 1909.4 99.6 0.4 

PAN 7.2 1916.6 100 0.0 

Total 1916.6 - 735.4 - 

FM 7.37 

 

 Hasil peinguijian Agreigat Kasar pada Tabeil 2 dan Tabeil 

3 disampaikan bahwa nilai juimlah Beirat Teirtinggal 

Kuimuilatif sampeil 1 meindapatkan nilai 614,5 dan 

sampeil 2 meindapatkan nilai 737,4. 

Moduiluis Haluis Buitir (MHB) sampeil 1 dipeiroleih hasil 

seibagai beirikuit. 

Moduiluis Haluis Buitir (MHB)  

=
∑ 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓

100
 

=
614.5

100
 

= 𝟔, 𝟏𝟒 

Moduiluis Haluis Buitir (MHB) sampeil 2 dipeiroleih hasil 

seibagai beirikuit. 

• Moduiluis Haluis Bu itir (MHB)  

=
∑ 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓

100
 

=
737.4

100
 

= 𝟕, 𝟑𝟕 
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Beirdasarkan hasil uiji keiduia sampeil analisa 

saringan, maka Moduiluis Halu is Buitir (MHB) yang 

didapatkan adalah seibagai beirikuit 

Moduiluis Haluis Buitir Rata-Rata  

=
6,14 + 7,37

2
 

= 𝟔, 𝟕𝟓𝟓 

Grafik gradasi agreigat kasar dapat dilihat pada Gambar 

3 dan Gambar 4 seibagai beirikuit 

 

Gambar 3. Grafik Lolos Ayakan Agreigat Kasar 

 
Gambar 4. Grafik Lolos Ayakan Agreigat Kasar 

Hasil peinguijian agreigat kasar pada Gambar 3 dan 

Gambar 4 disampaikan pada grafik bahwa nilai 

akuimuilasi teirtinggal kuimuilatif meindapatkan nilai 

dibawah acuian lolos teirtinggal meinuiruit Standar SK SNI 

S-04-1989-F. Diantaranya buitir antara 6-7,10 deingan 

variasi buitir seisuiai standar gradasi. Teitapi seiteilah 

meilakuikan konsuiltasi teirhadap keipala lab tidak 

meimpeingaruihi hasil kuiat teikan nantinya.diduikuing juiga 

deingan peineilitian yang dilakuikan (Prasanti & Saeilan, 

2019 bahwa moduiluis keihaluisan agreigat kasar yang 

meilampauii batasan yaitui seibeisar 7,1 tidak 

meimpeingaruihi kuiat teikan beiton seihingga batasan 

gradasi agreigat kasar dapat dikeimbangkan hingga 8,0 

(Prasanti & Saeilan, 2019). Seidangkan dalam peineilitian 

saya meindapat moduiluis haluis bu itir reirata 6,755 jadi 

hasil dari peinguijian teirseibuit meimeinuihi rangei jadi dapat 

dipakai acuian peineilitian.  

Slump Beton 

Peinguijian sluimp dilakuikan saat meimbuiat campuiran 

mixdeisign padan tiap masing masing komposisi AEiA. 

Peinguijian sluimp dilakuikan saat meimbuiat campuiran 

mixdeisign padan tiap masing masing komposisi AEiA 

0.03%, 0.06% dan 0.14%. Peinguijian nilai sluimp 

beirtuijuian uintu ik meingeitahuii workability pada beiton. 

Apakah suidah seisuiai deingan capaian dalam standart uiji 

teis sluimp 

Tabel 4. Hasil peinguijian Slu imp 

Slump 

Kode Jenis Slump 

TM 1 Kontrol 2,5 

TM 2 AEiA 0,03% 8,5 

TM 3 AEiA 0,06% 13,5 

TM 4 AEiA 0,14% 24 

Peinguijian sluimp pada tiap masing masing komposisi 

AEiA 0.03%, 0.06% dan 0.14%. meingalami keinaikan 

preiseinatsei. Keinaikan preiseintasei ini diseibabkan kareina 

adanya peinambahan AEiA pada tiap komposisi.  

 

Gambar 5. Hasil U iji Teis Slu imp 

Nilai Sluimp beiton kodei TM 1 (normal) seibeisar 2,5 cm. 

Sluimp beiton deingan 0,03% bahan tambah Air 

E intraining Ageint seibeisar 8,5 cm meingalami keinaikan 

70% dari TM 1. Sluimp beiton deingan 0,06% bahan 

tambah Air Eintraining Ageint seibeisar 13,5 cm 

meingalami keinaikan 81% dari beiton TM 1. Sluimp beiton 

deingan 0,14% bahan tambah Air Eintraining Ageint 

seibeisar 24 cm meingalami keinaikan 89% dari beiton TM 

1. Hasil peinguijian sluimp meinuinjuikkan bahwa deingan 

bahan campuiran bahan tambah AEiA nilai teis sluimp 

meimiliki nilai yang meiningkat deingan nilai teis sluimp 

beiton normal. Nilai teis sluimp beiton normal 

meinuinjuiikan pada angka 2,5cm  

 

Gambar 6. Hasil U iji Slu imp tanpa bahan tambah 
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Gambar 9. Hasil U iji Slu imp deingan bahan tambah 

Hasil peinguijian Sluimp meinuinjuikkan bahwa deingan 

peinambahan AEiA nilai teis sluimp meimiliki nilai yang 

meiningkat dibandingkan nilai teis sluimp beiton normal.  

Hal ini diseibabkan kareina bahan tambah AEiA teirseibuit 

meimiliki sifat buisa/foam pada campuiran beiton seihingga 

beiton leibih cair dan meingakibatkan nilai sluimp leibih 

tinggi. 

 

Berat Beton 

Peingaruih peinambahan AE iA dalam beiton 

meingakibatkan beiruibahnya ataui meinguirangi beirat 

beiton itui seindiri beirikuit hasil teis dilihat beirdasarkan 

uimuir beiton 28 hari. Pada uimuir 28 hari beirat beiton suidah 

masa matang ataui bisa dikatakan ideial seibagai beirikuit:  

Tabel 5. Hasil peinguijian Slu imp 

Kodei Jeinis Rata-Rata 
Beirat (Kg) 

TM 1 Kontrol 12,385 

TM 2 SP 0,4% dan CA 0,03% 12,170 

TM 3 SP 0,4% dan CA 0,06% 11,710 

TM 4 SP 0,4% dan CA 0,14% 10,065 

 

 

Gambar 10. Hasil Uiji Teis Beirat 

Dari hasil peinguijian diatas, bahwa beirat  meingalami 

peinuiruinan dari tiap peinambahan dosis AE iA. Beirat beiton 

TM 2 deingan 0,03% bahan tambah AEiA (CA)  

meingalami peinuiruinan seibeisar 0.215 kg dari TM 1. 

Beirat beiton TM 3 deingan 0,06% bahan tambah AEiA 

(CA)  meingalami peinuiruinan seibeisar 0.460 kg dari TM 

2. Beirat beiton TM 4 deingan 0,14% bahan tambah AEiA 

(CA)  meingalami peinuiruinan seibeisar 1.105 kg dari TM.  

Air Eintraining Ageint adalah bahan tambah campuiran 

beiton beiruipa Suirfaktan yang dapat meinciptakan 

geileimbuing-geileimbuing uidara yang sangat haluis deingan 

diameiteir 1/100mm2mm, (Hasiholan eit al., 2018). Oleih 

kareina itui meinyeibabkan peinuiruinan beirat beiton seibab 

AE iA meinganduing geileimbuing geileimbuing yang sangat 

haluis. 

 

Kuat Tekan Beton 

Nilai kuiat teikan beiton pada uimuir 28 hari tanpa bahan 

tambah (kontrol) seibeisar 41,25 MPa. Kuiat teikan beiton 

deingan 0,03% bahan tambah AEiA  seibeisar 30,95 MPa. 

Kuiat teikan beiton deingan 0,06% bahan tambah AEiA 

seibeisar 29,10 MPa. Kuiat teikan beiton deingan 0,14% 

bahan tambah AEiA seibeisar 26,55 MPa. 

Tabel 6. Hasil peinguijian Slu imp 
 

Kodei Jeinis Rata-Rata 
Kuiat Teikan 

(Mpa) 

TM 1 Kontrol  41,25 

TM 2 CA 0,03% 30,95 

TM 3 CA 0,06% 29,10 

TM 4 CA 0,14% 26,55 
 

 

 
Gambar 11. Hasil Uiji Teis Beirat 

Nilai kuiat teikan silindeir beiton meingalami peinuiruinan 

dari tiap peinambahan dosis AE iA. Nilai kuiat teikan 

silindeir beiton pada uimuir 28 hari. Kuiat teikan silindeir 

beiton deingan 0,03% bahan tambah AEiA (CA) seibeisar 

30.95 Mpa meinuiruin seibeisar 24%. Kuiat teikan silindeir 

beiton deingan 0,06% bahan tambah AEiA seibeisar 29.10 

Mpa meinu iruin seibeisar 31%. Kuiat teikan silindeir beiton 

deingan  0.14% bahan tambah AEiA seibeisar 26.55 Mpa 

meinuiruin 37%. 

Peinuiruinan kuiat teikan diatas teirhadap beiton acuian yaitui 

beiton normal deingan reirata ku iat teikan 38,10 MPa. Hasil 

peineilitian yang sama seiteilah meilakuikan peineilitian 

meingguinakan AEiA juiga di dapat peinuiruinan kuiat teikan 

yang dilakuikan oleih Hasiholan eit al Peingaruih Air 

E intraining Addmixtuirei (AEiA) teirhadap kuiat teikan rata-

rata beiton, meinyeibabkan kuiat teikan pada beiton 
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meinuiruin. Peinu iruinan deingan peinambahan AEiA seibeisar 

0,05%, 0,1%, dan 0,15% dari beiton acuian/beiton normal, 

uintuik uimuir beiton 28 hari peinuiruinan kuiat teikan beiton 

seibeisar 9,91%, 15,32%, dan 44,82% (Hasiholan eit al., 

2018) 

 

Peingaruih peinambahan AEiA dalam beiton 

meingakibatkan beiruibahnya kuiat teikan juiga bisa diliat 

dari kondisi beiton silindeir hasil kuiat teikan antara beiton 

normal dan deingan peinambahan AEiA 

 

Gambar 12. Keiru isakan Akibat Uiji Kuiat Teikan 

Beiton Normal 

 

Gambar 13. Keiru isakan Akibat Uiji Kuiat Teikan 

Beiton Deingan Bahan Tamba AEiA 

KESIMPULAN. 

Hasil analisis dan peimbahasan  dari peineilitian yang 

su idah dilakuikkan, maka dapat diambil keisimpu ilan 

anatara lain seibagai beiriku it:  

1. Nilai Kuiat teikan silindeir beiton deingan 0,03% 

bahan tambah AEiA seibeisar 30,95 MPa. Nilai 

Beirat beiton deingan 0.03% bahan tambah 

AEiA seibeisar 12,170g 

2. Nilai Kuiat teikan silindeir beiton deingan 0,06% 

bahan tambah AEiA seibeisar 29,10 MPa. Nilai 

Beirat beiton deingan 0,06% bahan tambah 

AEiA seibeisar 11,710g 

3. Nilai Kuiat teikan silindeir beiton deingan 0,14% 

bahan tambah AEiA seibeisar 26,55 MPa. Nilai 

Beirat beiton deingan 0,14% bahan tambah 

AEiA seibeisar 10,065g. 
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